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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian lapisan batubara pada Formasi Tanjung dengan 
menggunakan metode geofisika well logging. Penelitian dilakukan di Kecamatan Ampah, 
Kabupaten Barito Selatan, Provinsi Kalimantan Tengah selama dua bulan. 
Penelitian menggunakan data well logging yang antara lain gamma ray log, 
density log dan caliper log serta hasil pemboran sebanyak lima titik bor. Penelitian 
dilakukan dengan menganalisa defleksi kurva well logging serta menghitung harga 
indeks gamma ray, long density dan short density. Pada penelitian ini juga dilakukan 
rekonsiliasi antara data bor dan well logging, yaitu pengumpulan dan pencocokan antara 
kedua data tersebut.  
Dari lima sumur yang telah dilakukan penlitian, terdapat rata-rata selisih tiap 
seam pada well logging dan log bor yaitu sumur WAS 1-1 (14.5) cm, WAS 1-2 (13.75) 
cm, WAS 2-1 (6.75) cm, WAS 1-GT 3 (10.25) cm dan WAS 2-GT 4 (14.5) cm. 
Didapatkan pula variasi ketebalan dari lima sumur dengan variasi ketebalan seam pada 
sumur WAS 1-1 (13.36) m, WAS 1-2 (11.64) m, WAS 2-1 (8.18) m, WAS 1-GT 3 (8.36) 
m dan WAS 2-GT 4 (11.46) m. Hasil pengukuran well logging lebih akurat dibandingkan 
data bor, sehingga sangat berpengaruh dalam penerapan estimasi cadangan batubara. 
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ABSTRAK 
The research done Tanjung Formation coal seams using geophysical well 
logging. The study was conducted in District Ampah, South Barito Regency, Central 
Kalimantan Province for two months. 
Research using well logging data which consists of gamma ray log, density log 
and caliper log. Research done by analyzing the deflection curve well logging and 
calculate the price index of the gamma ray, density and short long density. In this 
research, eight-point reconciliation of drilling and well logging, ie the matching between 
the two data. 
Base on the five wells that have been conducted study to, there is an average 
difference of each seam in the well logging and drilling logs of wells WAS 1-1 (14.5) cm, 
WAS 1-2 (13.75) cm, WAS 2-1 (6.75) cm, WAS 1-GT 3 (10.25) cm and WAS 2-GT 4 
(14.5) cm. Also showed that variations in thickness from five wells with seam thickness 
variation on the well WAS 1-1 (13.36) m, WAS 1-2 (11.64) m, WAS 2-1 (8.18) m, 1-GT 
WAS 3 (8.36) m and WAS 2-GT 4 (11.46) m. Results of well logging measurements tend 
to be more accurate than the drill data, so it is very influential in the application of the 
estimated coal reserves. 
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